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ABSTRAK

Broiler merupakan jenisinggas hasil dari persilangan banrbaagsa ayam yang
memiliki tingkat produktivitas yang tinggi, terutama dalam tingkat produktivitas pertambahan
bobot berat daging. Pertumbuhan broiler yang relatif singkat, dalam kurun waktu kurang dari 5
minggu braer dapat menghasilkan bobot ratda 1,5kg. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun kelor terfermentasi melalui air minum terhadap
performa broiler. Penelitian ini dilaksanakan di kandang yang berlokasi di Farm Sedettas
Peternakan Universitas Udayana, dan penelitian ini berlangsung dari bulan Oktober sampai
November 2024. Rancangan yang digunakan yaitu rancangan acak lengkap (RAL) dengan tiga
perlakuan dan masingnasing perlakuan diulang sebanyak enam kalinggfai terdapat 18 unit
percobaan. Perlakuan tersebut yaitu: EFO: tanpa ekstrak daun kelor terfermBmiasida%
ekstrak daun kelor terfermentadan EF2: 6% ekstrak daun keltgrfermentasiVariabel yang
diamati yaitu bobot badan awal, konsumsi ranskomsumsi air minum, bobot badakhir,
pertambahan bobot badan, dmed convertion ratioHasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian ekstrak daun kelor terfermentasi 6% dagaturunkan konsumsi ransum daeed
Convertion ratioFCR) tetapi belum bisa meningkatkan konsumsi air minum, bobot badan akhir,
dan pertambahan bobot badan dibandingkan dengan kontrol. Berdasarkan hasil penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak daun kelor terfermentasi sebanyak 6% dapat
menuunkan konsumsi ransum deaeed Convertion ratigFCR) tetapi belum bisa meningkatkan
konsumsi air minum, bobot badan akhir, dan pertambahan bobot badan broiler.
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EFFECT OF ADMINISTRATION OF FE RMENTED MORINGA LEAF
EXTRACT (Moringa oliefera) THROUGH DRINKING WATER BROILER
PERFORMANCE

ABSTRACT

Broiler is a type of poultry resulting from the crossing of chicken nations that has a high
level of productivity, especially in the level of productivitymeat weight gain. Broier growth
is relatively short, in bss than 5 weks broilers can prodce an arage weight of 1.5kg. This
study aims to étermine the effect of giving fermented moringa éaf extract thraugh drinking
water on broikr performane. This lesearch was cared out in a caglocatd at the Sesetan Farm,
Faallty of Animal Husbandry,UdayanaUniversity, and this esearch lastéd from Octoler to
November 2024. Tle design used was a compte random @sign (RAL) with thee treatments
andeach teatment was epeated six times, so tlere were 18 experimental units. The treatment
is: EFO: withaut fermented moringa éaf extract EF1: 3% rmented moringa éaf extract EF2:
6% moringa éaf extract. The variables ob®rved were initial body weight, ration consmption,
drinking waer conaimption, final body wight, body weight gain, ed conwersion ratio. Tle
results shoved that tle administration of 6%drmented moringa éaf extract cauld reduce ration
conuimption and Eed Conwrsion ratio (FCR) bt could not inceas drinking water
consumption, final body wight, and body wight gain compaed to controls. Basd on treresults
of this stdy, it can e concluded that tle administration of érmented moringa éaf extract as
much as 6% careduce ration consmption and eed Conwersion ratio (FCR) bt cannot incease
drinking waer conaimption, final body weight, and incease in broiler body weight.
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PENDAHULUAN

Pdernakan ayam ras nai mask ke Indonesia sé&itar tahun 1970an. Sampai saat ini
usaha pternakan ayam, baik paur maypun pedaging (broile) mempelihatkan pekembangan
yang psat, mekipun pewh dengan tantangan baik darigg¢dharga mapun ancaman peyakit,
terutama pada ayam broil§Santoso dan $karyani, 2015).Saring dengan betambahnya
pendapatan peduduk dan pegedahwan masyarakat teadap petingnya konsmsi protén
hewani menyebabkan panintaan daging broiteerus mengalami paingkatan (Amrilah, 2004).
Kenyataan tesébut mendorong peernak wuntuk meningkatkan prodksi ayam broile yang
berkualitas dan benutu baik. Hal tesebut dapat dilihat dari prodssidan konsmsi daging
masyarakat. Keutuhan akan daging bagai smbe protén terus meningkat, s&ing jumlah
penduwduk di Indonesia yang skalu mengalami paingkatan segap tahunnya.

Antasena, D. L. BJ. Peternakan Tropika Vol. 13 No. 2 Th.28023571 248 Page236



Usaha broilemerupakan saha yang nmganjikan untuk dikembangkan, namuterdapat
beberapa hal yang pti diperhatikan dalam pgganbangbiakanya agar ayam dapantbuh dan
berprodiksi dengan optimal, Sgngga mampumembeikan keuntungan yang maksimal.

Seébanyak 96,97% pernak di Indonsia meggunakan pakan yang mgandung
Antibiotic Growth Promoto(AGP) yang tidak dinreomendasikan ole pemerintah (Washaei et
al.,2015). Paggwnaan AGP dilakkan olén pdernak untuk memacupertumbuhan, p@gobatan
penyakit, dan anti stse Menurut Bahriet al. (2005), rsiduyang dikandag dalam prodkiternak
dapat disbabkan ola penggunaan antibiotik, bahan tambahan makanan,-obatan, atau
growth hormoneyang belebihan dalam peggwaan dosis nya. Salah sdtahan alami yang
dapat dimanfaatkan sagaifeed additiveadalah splemen dawn kelor, pembeian feed additive
dapat dibekan lewat pakan mgoun air minum. Kedebihan penbeaian levat air minum yang
dimana kandamgan ntrisi didalamnya langswg dapat disa@p olén dinding sus tanpa adanya
prose pexcenaan téebih dahdu.

Tanaman Ker adalah tanaman yang sangatdaiu tumbuh di bebagai dasah dan dapat
dikembangbiakkan smra vegetatif dan gaeratif. Sébagai tanaman ¢gim kdor dapat dignakan
sebagai smbe pakan yang baik bagirtgek. Tanaman Ker merupakan salah satanaman yang
banyak tunbuh di Indonesia dan blim ditingkatkan kgunaannya deagai pakan yang baik
untuk ternak. Tanaman ini banyak ditei disgpanjang ladang, pé sawah dan $mgai pagar
hidup didepan runah. Dam kdor memiliki kandugan antioksidan yang dapat digikan sbagai
obat dan dapat digimkan sbagai makanan pgganti untuk hewvan tenak (Simbolonet al.,
2007). Kandangan proten dawn kdor sdara degan da kali lebih tinggi dibandingkan proite
yang tedapat pada sw (Etowadi yang disitasi ole Diantoroet al., 2015). Hasil peditian
Sjofjan (2008), meunjukkan bahwa leel penggunaan tpung daun kdor dapat dibgkan hingga
10% dalam pakanyam pelaging. M@urut Kholis dan Fariz (2010), kandgan protan dalam
tepung daun kdor bisa macapai 30%, akant&pi daya cea protén tepung daun kdor masih
cukup rendah, karea kompone proten terikat oleh seat yangtinggi pada dao kdor. Untuk itu
diperlukan yaya untuk meningkatkan keersaliaan protan dawn kdor (Bioavailabilitas), salah
satucara yang dapat dilakan adalah degan menanfaatkan probiotik (Hafsah, 2003). Hasil
penditian (Winedar et al., 2006) meaunjukkan bahwa peggunaan fementasi de&gan
menggunakan B4 dapat maingkatkan kandogan proten pada pakan. Ransu yang
mengandung probiotik, preiotik dan kombinasi kiuanya dapat mengkatkan daya ceaseata

meningkatkan pgambahan bobot badan ayamdaging (Dad, 2005). Hasil peditian
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menunjukkan pexgarth panbeian dauwn kdor dapat ditoler sampai taraf 3% dalam pakan dan
dapat maingkatkan bobot badan ayam (Banjo, 2012).

Berdasakan uaian diatas péu dilakukan peaditian untuk mengdahu pengarth
pembeian &strak dan kdor terfermentasi méalui air minun terhadap pdorma broile.

MATERI DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kandang yangedokasi di Farm 8setan Fakiltas Reternakan
UniversitasUdayanayang lerlokasi di Jalan RayaeSetan, Gang Markisa, @pasarselama 31
hari.
Broiler

Ayam yang digunakan dalam penelitian yaitu ayam Broiler strainCP 707 umur 1
hari (Day Old Chick sebanyak 90 ekor dengan bobot badan yang horengdan tidak
membedakan ¢nis kelamin(Unsexing)yang diproduksi oleh PT Charen Pokphand Indassia,
Tbk.
Kandang dan Perlengkapan

Kandang yang dignakan dalam gnelitian ini adalah kandang kolobertingkatdengan
kerangkautama erbuat dari kay dengan atap, alas, dindingrbuat dari bamhb dan kawat.
Jumlah kandang yang digakan sbanyak 18unit, disstiap kandang diisi 8kor broiler, disetiap
kandang déngkapi cngan empat ranam dan mimum yang érbuat dari bahan plastikntuk
tempat mirum menggunakan émpat air mimim khusus untuk broiler dengan kapasitas 1000 ml.
Setiap kandang dirikan lammu penghangat engan daya 15 watt dan dibawah kandang
diberikan sskam padi ebagai alas kandang.
Ransum dan Air Minum

Ransim yangdigunakandalampenelitian ini ialah ransm komersial CP 511 B progksi
PT. Charen Pokphand Indasia, Tbk. Air mirum yang dilerikan bersumber dari gerusahaan
air minum daerah.
Rancangan Penelitian

Rancangan yang digakan dari pnelitian ini adalah Rancangan Acaleiigkap (RAL)
dengan tiga prlakuan dan masingmasing rlakuan dulang €banyakenam kali, sshingga

terdapat 18unit percobaan masingiasingunit terdiri dari 5ekor ayam.
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Perlakuan yang dibrikan adalah&bagai terikut:

EFO = air mirum tanpa (0%}kstrak dan kelor terfermentasi
EF1 = air mirum dengan (3%)ekstrak dan kelor terfermentasi
EF2 = air mium dengan (6%)ekstrak dan kelor terfermentasi

Pembuatan Ekstrak Daun Kelor Terfementasi

Peralatan Penelitian

Alat-alat yang dignakan dalam gnelitian ini, yaitu: 1) Timbangan digital eéhgan
kapasitas 5 kgahgan kepekaan 1 guntuk menimbang lerat badan ayam; 2) éas ukur untuk
mengukur air minum dan sisa air miim yang diterikan; 3) Pisa dan ginting untuk memotong
bahan; 4) Bénder untuk menggiling daun kelor segar ; 5) Saringaontuk menyaring hasikkstark
daun kelor sesudah di giling; 6) Alatdlis untuk mencatat ; 7Ember; 8) Wadabh.
Pelaksanaan Penelitian

Sau minggu sebelum memulai penelitian, dilakukan persiapan prlengkapan dan
kandang, eta sanitasi @a skitar kandang ehgan antigptik sebagai a@sinfektan. Pada hari
pertama,untuk mendapatkan bobot badan besilyang homogn, maka gjumlah 90ekor broiler
ditimbang, slanjutnya dicari lerat ratarata + 5%. Broiler tersebut kemudian dimaskkan
kedalam 18unit kandang ecara acak dan masifgasingunit diisi 5 ekor broiler.
Pemberian Ransum dan Air Minum

Ransim dan air minm diberikan ad libitium sepanjang priode penelitian. Penambahan

ransum dilakukan apabila hampir habis dimpat pakan. Air miam yang dilerikan juga akan
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